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Abstrak  

 

__________________________________________________________________ 

Daya dukung tanah sangat penting diketahui sebelum pelaksanaan konstruksi yang 

dapat ditentukan dari nilai CBR. CBR merupakan parameter yang penting untuk 

mengevaluasi daya dukung tanah. Peningkatan CBR dapat dilakukan dengan cara 

stabilisasi. Stabilisasi dilakukan secara kimiawi dengan menambahkan bahan aditif 

yaitu difa soil stabilizer ke dalam tanah dengan komposisi tertentu. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan CBR dan penurunan potensi 

pengembangan pada tanah yang ditambah dengan DSS. Pengujian yang dilakukan 

adalah pemadatan dan CBR kondisi terendam (soaked) dengan perendaman selama 

4 hari. Komposisi difa soil stabilizer yang digunakan pada penelitian ini adalah 0%; 

2,5%; 5%; dan 7%. Selain difa soil stabilizer, semen sebanyak 8% pun ditambahkan 

ke dalam tanah. Hasil yang didapatkan dari penelitian ini adalah penambahan 8% 

semen dan difa soil stabilizer 2,5% dan 5% dapat meningkatkan nilai CBR sampai 

57%, sedangkan pada penambahan 8% dan difa soil stabilizer 7% menurunkan nilai 

CBR 38%. 

 

Kata Kunci: CBR, Daya Dukung Tanah, Difa Soil Stabilizer, Kembang-Susut 

Abstract 

It is vital to know the bearing capacity of the soil prior to construction which can be 

determined from the CBR. CBR is an essential parameter in evaluating the soil 

bearing capacity. CBR increase can be done through stabilization. Stabilization is 

carried out chemically by adding an additive, a difa soil stabilizer, into the soil with 

a specific composition. This study aimed to determine the increase in CBR and 

decrease in swelling potential in soils added with DSS. The tests carried out were 

compaction and CBR-soaked conditions with immersion for four days. The 

composition of the difa soil stabilizer used in this study was 0%; 2.5%; 5%; and 7%. 

In addition to difa soil stabilizer, 8% cement is also added to the soil. The results 

obtained from this study were that adding 8% cement and 2.5% and 5% difa soil 

stabilizer increased the CBR value to 57%. In comparison, adding 8% and 7% difa 

soil stabilizer reduced the CBR value to 38%. 
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PENDAHULUAN 

Kemampuan tanah menyokong beban konstruksi disebut dengan daya dukung tanah. Daya 

dukung tanah sangat penting diketahui sebelum pelaksanaan konstruksi [1], [2] yang dapat 

ditentukan dari nilai California Bearing Ratio (CBR). CBR merupakan parameter yang penting 

untuk mengevaluasi kualitas dan daya dukung tanah [3]–[5]. Semakin tinggi nilai CBR, maka 

kemampuan tanah dalam menyokong beban semakin tinggi. Peningkatan nilai CBR tanah dapat 

dilakukan dengan cara stabilisasi. Stabilisasi merupakan cara untuk memperbaiki kerapatan tanah 

dengan metode kimiawi dengan menambahkan bahan aditif ke dalam tanah [6], [7]. Salah satu 

bahan aditif yang dapat digunakan untuk stabilisasi tanah adalah Difa Soil Stabilizer (DSS) [8]. 

DSS berupa serbuk halus yang terdiri dari komposisi mineral anorganik ramah lingkungan yang 

berfungsi untuk memaksimalkan ikatan semen tanah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui peningkatan CBR dan penurunan potensi pengembangan pada tanah yang ditambah 

dengan DSS. 

 

METODE  

Metode eksperimental di laboratorium dilakukan pada penelitian ini sehingga diperlukan 

persiapan alat dan bahan. Pengujian laboratorium yang dilakukan adalah kadar air, berat isi, batas 

Atterberg, dan analisis saringan yang bertujuan untuk mengetahui sifat fisis dan klasifikasi tanah. 

Selanjutnya dilakukan pengujian pemadatan dan CBR pada tanah asli dan tanah yang dicampur 

DSS. Pengujian CBR yang dilakukan adalah kondisi terendam (soaked) dengan perendaman 

selama 4 hari. Tahapan penelitian digambarkan ke dalam bentuk diagram alir yang dapat dilihat 

pada Gambar 1. Variasi campuran tanah dengan DSS dan semen dapat dilihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1.  Variasi campuran tanah dengan DSS dan semen 

Nama Sampel Kandungan Semen Kandungan Difa Soil Stabilizer 

S0 0% 0% 

S1 8% 2,5% 

S2 8% 5% 

S3 8% 7% 

 

 

Gambar 1. Diagram alir 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Pengujian Tanah 

Tanah pada penelitian ini memiliki kadar air 38,48% dan berat isi 1,66 gram/cm3. Batas cair 

42,78%; batas plastis 26,11%; dan indeks plastisitas 17,29% menunjukkan bahwa tanah pada 

penelitian ini memiliki plastisitas sedang. Hasil analisis saringan didapatkan persentase kerikil 

88,23%; pasir 10,78%; lanau dan lempung 6,86%. Tanah pada penelitian ini menurut AASHTO 

termasuk dalam kelompok A-2-7, sedangkan menurut USCS termasuk dalam kelompok SC. 
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Hasil Pengujian Pemadatan 

Pemadatan dilakukan untuk mendapatkan kadar air optimum yang akan digunakan pada 

pengujian CBR. Pemadatan dilakukan pada sampel S0, S1, S2, dan S3. Hasil pengujian 

pemadatan disajikan dalam bentuk kurva hubungan antara kadar air optimum dengan berat isi 

kering maksimum. Rekapitulasi nilai kadar air optimum dan berat isi kering maksimum untuk 

masing-masing sampel dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2.  Hasil pengujian pemadatan 

Nama Sampel 

Kadar Air 

Optimum 

(%) 

Berat Isi Kering Maksimum 

(gram/cm3) 

S0 20,82 1,33 

S1 28,14 1,29 

S2 25,82 1,30 

S3 23,83 1,30 

Berdasarkan hasil pengujian pemadatan, kadar air optimum cenderung menurun sedangkan 

berat isi kering maksimum cenderung meningkat seiring dengan bertambahnya komposisi DSS. 

Hal ini disebabkan oleh penambahan DSS yang mengakibatkan kekurangan air di dalam tanah 

[9] 

Hasil Pengujian CBR 

Pengujian CBR dilakukan dalam kondisi terendam (soaked), yaitu kondisi yang paling sering 

ditemui di lapangan. CBR soaked diuji dengan keadaan jenuh air dan mengalami pengembangan 

maksimum. Hasil pengujian CBR untuk masing-masing sampel dapat dilihat pada Gambar 2. 

Pengujian CBR soaked menghasilkan potensi pengembangan tanah (swelling) yang terjadi seiring 

dengan bertambahnya volume tanah yang diakibatkan penambahan air pada sampel tanah karena 

proses perendaman. Potensi pengembangan tanah pada penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 

3. 

 

Gambar 2. CBR S0, S1, S2, dan S3 
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Gambar 3. Swelling S0, S1, S2, dan S3 

Nilai CBR untuk S0; S1; S2; dan S3 berturut-turut adalah 28,64%; 34,55%; 44,95%; dan 

20,81%. Penambahan 8% semen dan DSS 2,5% dan 5% dapat meningkatkan nilai CBR. Namun, 

untuk variasi 7% DSS nilai CBR menurun. Nilai swelling untuk S0; S1; S2; dan S3 berturut-turut 

1,500%; 0,167%; 0,163%; dan 0,147%. Penambahan 8% semen dan DSS menghasilkan 

penurunan swelling. Peningkatan nilai CBR dan penurunan nilai swelling dikarenakan DSS 

memaksimalkan ikatan semen tanah [9], [10].  

 

SIMPULAN 

Penambahan 8% semen dan DSS 2,5% dan 5% dapat meningkatkan nilai CBR sebesar 57% 

dan 30%, sedangkan untuk penambahan 8% semen dan DSS 7% dapat menurunkan nilai CBR 

sebesar 38%. Potensi pengembangan untuk tanah yang dicampur dengan 8% semen dan DSS 

2,5%; 5%; dan 7% dapat menurunkan potensi pengembangan tanah. 
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